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ABSTRAK
Penelitian ini adalah penelitian expost facto yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru, kepribadian siswa, dan potensi akademik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan two-stage proporsional stratified random sampling. Keseluruhan sampel adalah 150 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru, angket kepribadian siswa, tes potensi akademik, dan tes hasil belajar matematika. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
 	Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa; (2) kepribadian siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) potensi akademik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa; (4) persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru, kepribadian siswa, dan potensi akademik secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa; (5) interaksi antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru dan kepribadian siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa; (6) interaksi antara kepribadian siswa dan potensi akademik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
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I. PENDAHULUAN
Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.
Sikap adalah sebuah konsep yang berkaitan dengan cara individu berpikir, bertindak dan berperilaku. Sikap memiliki dampak yang sangat serius bagi siswa, guru, kelompok sosial yang berhubungan langsung dengan siswa dan seluruh sistem sekolah. Sikap terbentuk sebagai hasil dari beberapa jenis pengalaman belajar. Sikap juga dapat dibentuk hanya dengan mengikuti contoh atau pendapat orang tua, guru atau teman. Ini adalah peniruan atau imitasi, yang memainkan peranan penting dalam situasi pengajaran dan pembelajaran. Dalam hal ini, siswa menarik sifat dari gurunya untuk membentuk sikap dirinya sendiri, yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Melihat realita dunia pendidikan, kita perlu menelisik dan memaknai kembali pemahaman terhadap peran guru dalam proses pendidikan. Bahwa guru merupakan publik figur bagi para siswa, karena para siswa tidak hanya belajar dari apa yang dikatakan guru namun mereka juga belajar dari totalitas kepribadian guru. Kepribadian guru merupakan sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti guru harus memiliki kepribadian yang pantas diteladani dan mampu melaksanakan kepemimpinan, seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa Sung Thalada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani.” 
Guru mengajar ilmu pengetahuan dengan hanya mengharuskan siswanya untuk mendengar, membaca dan akhirnya lupa. Hal ini menggambarkan sikap negatif terhadap pengajaran. Karakteristik guru dari pengalamannya dan perilakunya di kelas, memberikan kontribusi positif pada lingkungan belajar siswa, yang pada hakikatnya akan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Yang terpenting bahwa kita tidak boleh menghapus peranan orang tua dalam proses belajar siswa. 
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat, ucapan, atau perintahnya) dan “ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya).
Namum kenyataannya, di sekolah tidak sedikit guru yang tidak memahami karakter siswanya. Guru yang hanya sekedar memberi teori tentang mata pelajaran dan tidak memperhatikan perkembangan anak didik akan menjadi guru yang apatis dan egois sehingga jarang disukai anak didik. Anak didik yang tidak dapat menerima perlakuan dari guru akan melakukan hal lain yang dapat mengambil perhatian guru dan menimbulkan keributan pada guru yang lain.  Dalam belajar pun guru yang tidak memahami kepribadian siswa akan sulit untuk memberikan model-model pembelajaran yang akan menarik minat siswa sehingga proses transfer pengetahuan menjadi terhambat.
Sehingga aspek yang paling menantang dari menjadi seorang guru adalah bahwa siswa dalam satu kelas tidak berada dalam satu set tipe yang seragam. Suatu kelas yang diisi oleh dua puluh siswa bahkan lebih akan memiliki dua puluh kepribadian yang berbeda dan terdiri dari dua puluh kemampuan akademik. Persoalannya, ketika kekuatan satu orang siswa memberikan pengaruh terhadap siswa lain dan sebaliknya. Kebanyakan dari siswa kita, mereka yang berkepribadian baik kurang begitu memberikan pengaruh dan motivasi dibandingkan dengan siswa-siswa yang berkepribadian kurang baik yang lebih cenderung agresif. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana kita dapat memahami karakteristik yang dimiliki siswa sehingga kita tahu bagaimana cara mempengaruhinya. 
Selain itu, banyak siswa yang menilai baik positif maupun negatif terhadap kepribadian guru dalam mengajar bidang studi yang diajarkan kepada siswa, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap kepribadian guru yang mengajar dikelas mereka terutama dalam bidang studi matematika. Persepsi yang berbeda inilah yang membuat peneliti ingin meneliti berapa besar persepsi siswa dalam menilai kompetensi kepribadian guru matematika mereka yang dihubungkan dengan kepribadian mereka dan potensi akademik mereka terhadap hasil belajarnya. 
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah jenis penelitian ex-post facto atau sering disebut penelitian after the fact. Ex-post facto sebagai metode penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terhadap peubah bebas telah terjadi sebelumnya, sehingga tidak perlu memberi perlakuan, tinggal melihat efeknya pada peubah tak bebas. Penelitian ini melibatkan 4 peubah, yaitu persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru, kepribadian siswa, dan potensi akademik sebagai peubah bebas (independent variable), dan hasil belajar matematika siswa sebagai peubah tak bebas (dependent variable).
A. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, diketahui bahwa SMA Negeri sebanyak 14 sekolah dengan jumlah keseluruhan siswa kelas XI IPA yaitu 1251 orang. 
B. Desain Penelitian
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Gambar. 3.1 Desain Penelitian


III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam rangka menguji hipotesis digunakan uji analisi regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 20. Adapun hasil analisisnya sebagai berikut (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).
Tabel 4.16 Hasil Uji Signifikansi Simultan  
	Model
	Jumlah Kuadrat
	df
	Rerata Kuadrat
	F
	p

	1 Regression
Residual
Total
	3436,836
4649,998
8086,833
	5
144
149
	687,367
32,292
	21,286
	< 0,001



Pada Tabel 4.16 diperoleh nilai F sebesar 21,286 dengan nilai p < 0,001. Karena nilai p < 0,05, ini berarti model signifikan. Karena model signifikan, maka penaksiran dapat dilakukan dengan menggunakan model tersebut. Ini berarti, kepribadian guru, kepribadian siswa, dan potensi akademik secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.
Adapun besarnya korelasi antara kepribadian guru, kepribadian siswa, dan potensi akademik dengan hasil belajar matematika siswa disajikan dalam Tabel 4.17.
Tabel 4.17 Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Kuadrat
	R Kuadrat Terkoreksi
	Nilai Kesalahan Baku

	1
	0,652a
	0,425
	0,405
	5,68257



Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh daya ramal model sebesar 0,425. Jadi, model mempunyai daya ramal 43% (variasi Y dapat dijelaskan oleh model). Sedangkan koefisien determinasi (R2 terkoreksi) sebesar 0,405. Angka tersebut menunjukkan bahwa kepribadian guru (X1), kepribadian siswa (X2), dan potensi akademik (X3), secara bersama-sama dapat menjelaskan sekitar 41% variasi hasil belajar (Y) dan sisanya 59% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini. Sedangkan nilai kesalahan baku sebesar 5,683.
Selanjutnya untuk menguji hipotesis tentang pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru (X1), kepribadian siswa (X2), dan potensi akademik (X3) terhadap hasil belajar matematika siswa (Y) dapat dilihat pada Tabel 4.18. (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran)
Tabel 4.18 Ringkasan Hasil Analisis Nilai Beta 
	Model
	Unstandrdized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	p

	
	B
	Kesalahan Baku
	Beta
	
	

	1 (Constant)
X1
X2
X3
X1 * X2
X2 * X3
	-85,646
2,105
1,578
-0,269
-0,022
0,006
	42,021
0,487
0,536
0,266
0,006
0,003
	
2,570
2,005
-0,516
-3,677
0,962
	-2,038
4,326
2,945
-1,010
-3,576
1,707
	 0,043
< 0,001
0,004
0,314
< 0,001
0,090



Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh model regresi, yaitu:
 
Dimana peubah  merupakan kepribadian guru,  merupakan kepribadian siswa, dan  merupakan potensi akademik siswa.
Dari Tabel 4.18, diperoleh nilai t untuk  adalah 4,326 dengan nilai p < 0,001. Karena nilai p < 0,001 signifikan pada taraf 0,05, maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti, persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Dan nilai t untuk   adalah 2,945 dengan nilai p = 0,004. Karena nilai p < 0,05 maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti kepribadian siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Sedangkan nilai t untuk  adalah -0,010 dengan nilai p = 0,314. Karena nilai p > 0,05, maka diputuskan H0 diterima, yang berarti bahwa potensi akademik siswa tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Adapun nilai t untuk  adalah -3,576 dengan nilai < 0,001 signifikan pada tarap 0,05, maka diputuskan H0 ditolak. Yang berarti bahwa ada interaksi antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru dan kepribadian siswa. Sedangkan nilai t untuk   adalah 1,707 dengan nilai p = 0,090. Karena nilai p > 0,05 maka diputuskan H0 diterima. Yang berarti bahwa tidak ada interaksi antara kepribadian siswa dan potensi akademik siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa; kepribadian siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa; potensi akademik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa; persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru, kepribadian siswa, dan potensi akademik secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa; interaksi antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru dan kepribadian siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa; interaksi antara kepribadian siswa dan potensi akademik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada Guru agar dalam pembelajaran bukan hanya kemampuan kognitif siswa yang dilihat tetapi juga faktor-faktor psikologi siswa dan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
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